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Abstrak−Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh adopsi e-commerce dan kapabilitas integrasi teknologi terhadap keberlanjutan 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) melalui peran nilai pelanggan unggul sebagai variabel mediasi dalam konteks 

pascabencana. Permasalahan utama penelitian adalah belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM dalam 

menciptakan keberlanjutan usaha akibat gangguan operasional, penurunan permintaan, dan keterbatasan akses pasar pascabencana. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory terhadap 200 pelaku UMKM yang dipilih melalui 

purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan 

bantuan SmartPLS. Kebaruan penelitian terletak pada pengujian mekanisme mediasi nilai pelanggan unggul dalam menjelaskan 

hubungan antara transformasi digital dan keberlanjutan UMKM pada situasi krisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi e-

commerce berpengaruh signifikan terhadap nilai pelanggan unggul (β=0,384; p<0,001), tetapi tidak berpengaruh langsung terhadap 

keberlanjutan UMKM (β=0,039; p=0,492). Kapabilitas integrasi teknologi berpengaruh signifikan terhadap nilai pelanggan unggul 

(β=0,446; p<0,001) dan keberlanjutan UMKM (β=0,148; p=0,013). Nilai pelanggan unggul juga berpengaruh signifikan terhadap 

keberlanjutan UMKM (β=0,644; p<0,001). Model menjelaskan 50,1% variasi nilai pelanggan unggul dan 59,1% variasi keberlanjutan 

UMKM. Temuan menegaskan bahwa keberlanjutan UMKM pascabencana lebih ditentukan oleh kemampuan menciptakan nilai 

pelanggan dibanding sekadar adopsi teknologi. 

Kata Kunci: Adopsi E-Commerce; Kapabilitas Integrasi Teknologi; Nilai Pelanggan Unggul; Keberlanjutan UMKM 

Abstract−This study examines the effects of e-commerce adoption and technology integration capability on the sustainability of micro, 

small, and medium enterprises (MSMEs), with superior customer value serving as a mediating variable in a post-disaster context. The 

main issue addressed is the suboptimal use of digital technology by MSMEs in sustaining business operations following disasters, 

which often cause operational disruptions, declining demand, and limited market access. This study employed a quantitative 

explanatory approach involving 200 MSME owners, selected using purposive sampling. Data were analyzed using Partial Least 

Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS software. The novelty of this study lies in examining the mediating 

role of superior customer value in explaining the relationship between digital transformation and MSME sustainability under crisis 

conditions. The results indicate that e-commerce adoption significantly affects superior customer value (β = 0.384; p < 0.001) but has 

no direct effect on MSME sustainability (β = 0.039; p = 0.492). Technology integration capability significantly affects both superior 

customer value (β = 0.446; p < 0.001) and MSME sustainability (β = 0.148; p = 0.013). Superior customer value also has a significant 

positive effect on MSME sustainability (β = 0.644; p < 0.001). The model explains 50.1% of the variance in superior customer value 

and 59.1% of the variance in MSME sustainability. These findings suggest that post-disaster MSME sustainability depends more on 

the ability to create customer value than on technology adoption alone. 

Keywords: E-Commerce Adoption; Technology Integration Capability; Superior Customer Value; MSME Sustainability 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah lama diakui sebagai tulang punggung perekonomian global karena 

kontribusinya yang signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, serta penguatan ekonomi 

daerah. Dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia, peran UMKM menjadi semakin strategis mengingat 

dominasi jumlah dan kontribusinya terhadap aktivitas ekonomi nasional. Hingga akhir tahun 2024, jumlah UMKM 

tercatat mencapai sekitar 30,18 juta unit atau hampir 99% dari total unit usaha di Indonesia (KADIN, 2024; Warta 

Ekonomi, 2024). Namun demikian, dominasi kuantitas tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kualitas daya 

saing, khususnya dalam menghadapi dinamika ekonomi digital yang berkembang sangat cepat dan menuntut adaptasi 

teknologi serta inovasi berbasis pasar. 

Pada tingkat regional, Provinsi Aceh mencerminkan kondisi yang paradoksal antara potensi dan tantangan. Di satu 

sisi, UMKM di Aceh memiliki peran yang sangat penting dalam menopang ekonomi lokal, terutama pada sektor kuliner, 

kerajinan, dan perdagangan tradisional yang berbasis pada kekayaan budaya dan sumber daya lokal (BPS Aceh, 2023). 

Pertumbuhan jumlah UMKM yang mencapai hampir 70% dalam lima tahun terakhir menunjukkan adanya peningkatan 

aktivitas kewirausahaan yang cukup signifikan. Namun di sisi lain, sebagian besar UMKM masih menghadapi 

keterbatasan dalam hal literasi digital, akses teknologi, serta kemampuan memanfaatkan platform digital secara optimal 

(Mariana et al., 2025; Anatan & Nur, 2023). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pertumbuhan kuantitatif 

dan kesiapan transformasi digital yang diperlukan untuk bersaing dalam ekosistem ekonomi modern. 

Situasi ini menjadi semakin kompleks ketika dikaitkan dengan kondisi pascabencana banjir yang berulang kali 

terjadi di Aceh dalam beberapa tahun terakhir. Bencana tersebut tidak hanya menyebabkan kerusakan fisik terhadap 
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infrastruktur dan aset usaha, tetapi juga mengganggu aktivitas produksi, distribusi, serta akses pasar UMKM. Dampak 

lanjutan yang muncul adalah menurunnya daya beli masyarakat, terganggunya rantai pasok, serta meningkatnya 

ketidakpastian usaha. Dalam kondisi seperti ini, UMKM dituntut tidak hanya untuk bertahan, tetapi juga mampu 

beradaptasi secara cepat melalui pemanfaatan teknologi digital sebagai strategi pemulihan dan penguatan daya saing. 

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa tingkat kesiapan digital UMKM di Aceh masih relatif rendah, sehingga 

peluang pemanfaatan teknologi sebagai alat resiliensi belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Keberlanjutan UMKM dalam konteks ini tidak lagi dapat dipandang semata-mata sebagai kemampuan bertahan 

secara ekonomi, tetapi juga mencakup dimensi yang lebih luas seperti kepuasan pelanggan, tanggung jawab sosial, serta 

keberlanjutan lingkungan (Omidvar et al., 2025; Zimmer et al., 2024 dan Souza et al., 2015). Salah satu faktor kunci yang 

menentukan keberlanjutan tersebut adalah kemampuan UMKM dalam menciptakan nilai pelanggan unggul (superior 

customer value), yang menjadi pembeda utama dalam persaingan pasar. Nilai pelanggan tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas produk, tetapi juga oleh pengalaman pelanggan secara menyeluruh, termasuk kemudahan transaksi, kecepatan 

layanan, serta relevansi produk dengan kebutuhan konsumen (Rodriguez-Ardura et al., 2025). Namun demikian, hanya 

sekitar 9% UMKM yang memiliki kemampuan pemasaran digital yang memadai untuk mendukung penciptaan nilai 

tersebut yang menunjukkan adanya kesenjangan kapabilitas yang cukup signifikan (Halik, 2026). 

Dalam konteks transformasi digital, literasi digital dan adopsi e-commerce merupakan dua faktor yang sering 

diidentifikasi sebagai pendorong utama peningkatan daya saing UMKM. Literasi digital memungkinkan pelaku usaha 

untuk memahami dan memanfaatkan teknologi dalam aktivitas bisnis secara efektif, termasuk dalam pemasaran, 

komunikasi, dan transaksi (Maryanti et al., 2026). Sementara itu, adopsi e-commerce memberikan peluang bagi UMKM 

untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta membangun hubungan yang lebih intens 

dengan pelanggan. Namun, tingkat adopsi e-commerce di Indonesia yang masih berada di kisaran 22% menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital belum optimal (Abbad et al., 2021; Anggraeni et al., 2026). Bahkan, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital tidak selalu berdampak langsung terhadap keberlanjutan usaha 

jika tidak diikuti oleh strategi penciptaan nilai yang tepat (Mengesha, 2026; Mengesha, 2026). 

Selain itu, kapabilitas integrasi teknologi menjadi faktor yang semakin penting dalam era digital saat ini. Integrasi 

teknologi tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi secara terpisah, tetapi juga kemampuan untuk 

mengkombinasikan berbagai sistem digital dalam satu ekosistem bisnis yang terintegrasi, sehingga mampu meningkatkan 

efisiensi operasional dan kualitas layanan (Fransisca et al., 2025). Namun, dalam konteks UMKM di Aceh, keterbatasan 

infrastruktur digital, rendahnya kapasitas sumber daya manusia, serta lemahnya dukungan ekosistem teknologi menjadi 

hambatan utama dalam mengembangkan kapabilitas ini (Prengky et al., 2026);(Susanto et al., 2023). Akibatnya, potensi 

teknologi sebagai pendorong inovasi dan keberlanjutan belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. Sebagian besar studi sebelumnya 

cenderung berfokus pada hubungan langsung antara digitalisasi dan kinerja atau keberlanjutan UMKM, tanpa 

memperhatikan mekanisme internal yang menjelaskan bagaimana teknologi dapat menciptakan nilai bagi pelanggan dan 

pada akhirnya mendorong keberlanjutan usaha. Selain itu, penelitian yang mengkaji konteks UMKM di wilayah 

pascabencana, khususnya di daerah dengan keterbatasan infrastruktur digital seperti Aceh, masih sangat terbatas. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dan integratif yang mampu menghubungkan aspek teknologi, 

pemasaran, dan nilai pelanggan dalam satu kerangka analisis. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengembangkan model konseptual yang 

mengintegrasikan adopsi e-commerce dan kapabilitas integrasi teknologi sebagai variabel independen, nilai pelanggan 

unggul sebagai variabel mediasi, serta keberlanjutan UMKM sebagai variabel dependen. Dengan mengadopsi perspektif 

penciptaan nilai dalam pemasaran dan mengkombinasikannya dengan kerangka Technology-Organization-Environment 

(TOE), penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam memahami bagaimana transformasi digital dapat 

diterjemahkan menjadi keberlanjutan usaha, khususnya dalam konteks UMKM di Aceh pascabencana. 

Kontribusi penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya literatur akademik terkait hubungan antara 

transformasi digital dan keberlanjutan UMKM, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi pelaku usaha dan pembuat 

kebijakan dalam merancang strategi pemulihan ekonomi berbasis teknologi dan nilai pelanggan. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam merumuskan model pengembangan UMKM yang lebih adaptif, 

resilien, dan berkelanjutan di tengah dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Desain, Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research yang bertujuan untuk menguji 

hubungan kausal antara adopsi e-commerce dan kapabilitas integrasi teknologi terhadap nilai pelanggan unggul serta 

implikasinya terhadap keberlanjutan UMKM. Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antar variabel 

secara empiris melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini dilakukan pada UMKM 

yang beroperasi di Provinsi Aceh, khususnya pada sektor usaha yang terdampak dinamika transformasi digital dan kondisi 

pascabencana. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan dalam periode tahun berjalan dengan mempertimbangkan kondisi 

aktual UMKM dalam mengadopsi teknologi digital. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang aktif beroperasi di berbagai sektor usaha di Provinsi 

Aceh. Kriteria yang digunakan dalam penentuan populasi meliputi UMKM yang telah memiliki izin usaha atau telah 

menjalankan usaha minimal dua tahun, sehingga dianggap memiliki pengalaman operasional yang memadai dalam 

menghadapi dinamika bisnis. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu metode non-

probability sampling yang memilih responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik 

ini dipilih karena tidak semua UMKM memiliki tingkat adopsi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, 

sehingga diperlukan responden yang benar-benar memiliki pengalaman dalam penggunaan teknologi digital agar data 

yang diperoleh lebih representatif terhadap konstruk yang diukur. Responden yang dipilih merupakan pelaku UMKM 

yang telah menggunakan atau memiliki akses terhadap teknologi digital, khususnya e-commerce dan sistem berbasis 

teknologi lainnya.  Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rekomendasi analisis Structural Equation 

Modeling (SEM), yaitu minimal 5–10 kali jumlah indikator dalam model penelitian (Hair & Sabol, 2025). Berdasarkan 

perhitungan tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 200 responden, yang dianggap 

memadai untuk analisis model struktural. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner terstruktur kepada responden. Kuesioner disusun 

menggunakan skala Likert lima poin yang mengukur persepsi responden terhadap variabel penelitian, mulai dari sangat 

tidak setuju hingga sangat setuju. Instrumen penelitian diadaptasi dari penelitian terdahulu untuk memastikan validitas 

isi. Sebelum digunakan dalam penelitian utama, kuesioner diuji melalui pilot test terhadap 30 responden UMKM untuk 

memastikan kejelasan pertanyaan serta konsistensi jawaban. Hasil uji awal menunjukkan bahwa seluruh konstruk 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yang mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik (Legate et al., 2024). Pengumpulan data dilakukan secara kombinasi antara metode online dan survei 

langsung (face-to-face) untuk meningkatkan tingkat respon dan kualitas data. Dalam proses pengumpulan data, responden 

diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta dijamin kerahasiaan data sesuai dengan prinsip etika penelitian. 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1. Adopsi E-Commerce pada Nilai Pelanggan Unggul dan Keberlanjutan UMKM 

Adopsi e-commerce memungkinkan UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi transaksi, serta 

memberikan pengalaman pelanggan yang lebih fleksibel dan personal. Melalui platform digital, pelanggan dapat 

mengakses informasi produk secara real-time, melakukan transaksi dengan mudah, serta memperoleh layanan yang lebih 

responsif. Penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan dalam e-commerce berpengaruh signifikan terhadap persepsi 

nilai dan kepuasan pelanggan (Tzavlopoulos et al., 2019). Selain itu, adopsi e-business terbukti meningkatkan kinerja 

usaha melalui peningkatan efisiensi dan kualitas layanan, yang pada akhirnya menciptakan nilai bagi pelanggan 

(Alkhamis, 2024). Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat adopsi e-commerce, semakin besar kemampuan UMKM dalam 

menciptakan nilai pelanggan unggul. Adopsi e-commerce tidak hanya berdampak pada peningkatan nilai pelanggan, 

tetapi juga berpotensi meningkatkan keberlanjutan usaha melalui perluasan pasar, efisiensi operasional, serta peningkatan 

kinerja bisnis. Penelitian menunjukkan bahwa implementasi e-commerce dan digital marketing berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja dan keberlanjutan UMKM, terutama dalam situasi krisis (Mengesha, 2026). Selain itu, penggunaan 

aplikasi e-commerce terbukti meningkatkan kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha (Udayana et al., 2024). Dengan 

demikian, adopsi e-commerce memiliki potensi untuk secara langsung meningkatkan keberlanjutan UMKM. 

2.3.2. Kapabilitas Integrasi Teknologi pada Nilai Pelanggan Unggul dan Keberlanjutan UMKM 

Kapabilitas integrasi teknologi mencerminkan kemampuan UMKM dalam menggabungkan berbagai teknologi digital 

secara efektif untuk mendukung aktivitas bisnis. Integrasi ini memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional serta memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik dan konsisten. Penelitian menunjukkan bahwa 

kapabilitas teknologi memiliki peran penting dalam meningkatkan inovasi dan kinerja usaha (Duru et al., 2025). Selain 

itu, kemampuan integrasi teknologi secara adaptif terbukti meningkatkan kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai 

pelanggan dan mempertahankan daya saing (Fransisca et al., 2025). Dengan demikian, semakin tinggi kapabilitas 

integrasi teknologi, semakin besar potensi UMKM dalam menciptakan nilai pelanggan unggul. Kapabilitas integrasi 

teknologi memungkinkan UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat inovasi, serta meningkatkan 

kualitas layanan. Kemampuan ini menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

Penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas teknologi berkontribusi signifikan terhadap kinerja dan keberlanjutan usaha 

melalui peningkatan inovasi dan efisiensi (Mendo et al., 2025). Selain itu, integrasi teknologi juga memungkinkan 

UMKM untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis yang dinamis (de Mattos et al., 2024). Oleh karena itu, 

kapabilitas integrasi teknologi memiliki pengaruh langsung terhadap keberlanjutan UMKM. 

2.3.3. Nilai Pelanggan Unggul dan Keberlanjutan UMKM 

Nilai pelanggan unggul merupakan faktor kunci dalam menciptakan keberlanjutan usaha. Pelanggan yang merasakan nilai 

tinggi dari suatu produk atau layanan cenderung memiliki loyalitas yang lebih kuat, melakukan pembelian berulang, serta 

memberikan rekomendasi kepada pihak lain. Penelitian menunjukkan bahwa orientasi pelanggan dan penciptaan nilai 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha dan kinerja organisasi (D’Souza et al., 2025). Selain itu, nilai 
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pelanggan yang kuat juga berkontribusi terhadap daya saing berkelanjutan UMKM (Kim et al., 2026). Oleh karena itu, 

nilai pelanggan unggul menjadi determinan utama dalam mendorong keberlanjutan UMKM. 

2.3.4. Peran Mediasi Nilai Pelanggan Unggul pada Adopsi E-Commerce 

Meskipun adopsi e-commerce memiliki potensi besar dalam meningkatkan keberlanjutan usaha, pengaruh tersebut 

seringkali tidak terjadi secara langsung. Keberhasilan e-commerce dalam meningkatkan keberlanjutan sangat bergantung 

pada kemampuannya dalam menciptakan nilai pelanggan. Penelitian menunjukkan bahwa e-commerce berkontribusi 

terhadap keberlanjutan UMKM melalui peningkatan nilai pelanggan dan pengalaman konsumen (Miao et al., 2021). 

Dengan demikian, nilai pelanggan unggul berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan tersebut. 

2.3.5. Peran Mediasi Nilai Pelanggan Unggul pada Kapabilitas Integrasi Teknologi 

Kapabilitas integrasi teknologi tidak selalu berdampak langsung terhadap keberlanjutan usaha. Dampak tersebut akan 

lebih optimal ketika teknologi mampu menciptakan nilai yang dirasakan pelanggan. Penelitian menunjukkan bahwa 

transformasi teknologi akan memberikan dampak maksimal terhadap kinerja dan keberlanjutan usaha ketika mampu 

diterjemahkan menjadi nilai pelanggan (de Mattos et al., 2024; Fransisca et al., 2024). Oleh karena itu, nilai pelanggan 

unggul berperan sebagai mediator dalam hubungan antara kapabilitas teknologi dan keberlanjutan UMKM.  Berdasarkan 

uraian diatas, maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1: Adopsi e-commerce berpengaruh positif terhadap nilai pelanggan unggul. 

H2: Adopsi e-commerce berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM. 

H3: Kapabilitas integrasi teknologi berpengaruh positif terhadap nilai pelanggan unggul. 

H4: Kapabilitas integrasi teknologi berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM. 

H5: Nilai pelanggan unggul berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM. 

H6: Nilai pelanggan unggul memediasi pengaruh adopsi e-commerce terhadap keberlanjutan UMKM. 

H7: Nilai pelanggan unggul memediasi pengaruh kapabilitas integrasi teknologi terhadap keberlanjutan UMKM. 

2.5 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian ini menjelaskan hubungan antara adopsi e-commerce dan kapabilitas integrasi teknologi 

sebagai variabel independen, nilai pelanggan unggul sebagai variabel mediasi, serta keberlanjutan UMKM sebagai 

variabel dependen. Model ini menunjukkan bahwa transformasi digital memengaruhi keberlanjutan usaha baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui penciptaan nilai pelanggan. 

Adopsi e-commerce dan integrasi teknologi memungkinkan UMKM meningkatkan efisiensi, akses pasar, dan 

kualitas layanan, yang berkontribusi pada terbentuknya nilai pelanggan unggul. Nilai ini menjadi faktor kunci yang 

mendorong loyalitas, kepuasan, dan stabilitas usaha. Dengan demikian, keberlanjutan UMKM ditentukan oleh 

kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai pelanggan, baik melalui pengaruh 

langsung maupun melalui mekanisme mediasi. 

 

Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian 

2.6 Teknik Analisis dan Pengujian 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares 

(SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Metode ini digunakan untuk menguji hubungan antar variabel 

secara simultan, baik pengaruh langsung maupun tidak langsung. Secara konseptual, model penelitian dapat dituliskan 

dalam bentuk persamaan sebagai berikut: 

𝐾𝑈 = 𝛽0 + 𝛽1𝐴𝐸 + 𝛽2𝐾𝑃𝐼 + 𝛽3𝑁𝑃𝑈 + 𝜀  (1) 

𝑁𝑃𝑈 = 𝛽0 + 𝛽4𝐴𝐸 + 𝛽5𝐾𝑃𝐼 + 𝜀 (2) 

Pada persamaan (1), variabel KU merepresentasikan keberlanjutan UMKM sebagai variabel dependen, sedangkan AE 

merupakan adopsi e-commerce dan KPI adalah kapabilitas integrasi teknologi sebagai variabel independen, serta NPU 

adalah nilai pelanggan unggul sebagai variabel mediasi. Pada persamaan (2), variabel NPU dijelaskan oleh AE dan KPI. 
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Konstanta (intercept) dilambangkan dengan β₀, sedangkan koefisien regresi (β) menunjukkan besarnya pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Istilah kesalahan (error term) dilambangkan dengan ε. 

Pengujian dilakukan melalui dua tahap, yaitu outer model untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk melalui 

convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability, serta inner model untuk menguji hubungan antar 

variabel melalui nilai path coefficient, t-statistics, dan p-values yang diperoleh dari proses bootstrapping. Selain itu, 

pengujian efek mediasi dilakukan untuk mengetahui peran NPU dalam menjembatani pengaruh AE dan KPI terhadap 

KU. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengujian  

Tabel 1. Hasil Uji Convergent Validity (Outer Loading) 

No 
Nama 

Variabel 
Kode Indikator Loading Cut Off Keterangan 

1 
Adopsi E-

Commerce 

AE1 
Kemudahan penggunaan platform e-

commerce 
0,844 0,70 Valid 

AE2 Aksesibilitas transaksi online 0,834 0,70 Valid 

AE3 Efisiensi proses pembelian digital 0,816 0,70 Valid 

AE4 Kecepatan layanan melalui e-commerce 0,756 0,70 Valid 

AE5 Kemampuan memperluas pasar digital 0,800 0,70 Valid 

2 

Kapabilitas 

Integrasi 

Teknologi 

KPI1 Kemampuan integrasi sistem teknologi 0,821 0,70 Valid 

KPI2 
Kesesuaian teknologi dengan kebutuhan 

usaha 
0,749 0,70 Valid 

KPI3 Efisiensi operasional berbasis teknologi 0,829 0,70 Valid 

KPI4 
Pemanfaatan teknologi dalam layanan 

pelanggan 
0,796 0,70 Valid 

KPI5 Kemampuan adaptasi teknologi digital 0,834 0,70 Valid 

3 

Nilai 

Pelanggan 

Unggul 

NPU1 Persepsi manfaat produk/jasa 0,842 0,70 Valid 

NPU2 Kesesuaian nilai dengan harapan pelanggan 0,856 0,70 Valid 

NPU3 Kepuasan terhadap kualitas layanan 0,847 0,70 Valid 

NPU4 Pengalaman pelanggan secara keseluruhan 0,868 0,70 Valid 

NPU5 Nilai tambah dibandingkan pesaing 0,835 0,70 Valid 

4 
Keberlanjutan 

UMKM 

KU1 Stabilitas pendapatan usaha 0,878 0,70 Valid 

KU2 Pertumbuhan usaha berkelanjutan 0,887 0,70 Valid 

KU3 
Ketahanan usaha terhadap perubahan 

lingkungan 
0,848 0,70 Valid 

KU4 Kemampuan mempertahankan pelanggan 0,801 0,70 Valid 

KU5 Kinerja usaha jangka panjang 0,842 0,70 Valid 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh indikator pada variabel Adopsi E-Commerce, Kapabilitas Integrasi Teknologi, Nilai Pelanggan Unggul, dan 

Keberlanjutan UMKM telah memenuhi kriteria convergent validity dan dinyatakan valid. Dengan demikian, seluruh 

indikator dapat digunakan dalam analisis selanjutnya tanpa perlu dilakukan eliminasi. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Konstruk 

No Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 
AVE Keterangan 

1 Adopsi E-Commerce 0,870 0,906 0,657 Reliabel & Valid 

2 Kapabilitas Integrasi Teknologi 0,866 0,903 0,651 Reliabel & Valid 

3 Keberlanjutan UMKM 0,905 0,930 0,726 Reliabel & Valid 

4 Nilai Pelanggan Unggul 0,904 0,928 0,722 Reliabel & Valid 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70, 

yang menunjukkan bahwa konstruk dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Selain itu, nilai AVE 

untuk seluruh variabel juga berada di atas 0,50, yang mengindikasikan bahwa masing-masing konstruk telah memenuhi 

kriteria convergent validity. Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan valid, 

sehingga layak untuk digunakan dalam pengujian model struktural (inner model). 

Selanjutnya pengujian discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam penelitian 

memiliki perbedaan yang jelas satu sama lain. Pengujian ini menggunakan metode Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), 

dengan kriteria nilai HTMT < 0,90 yang menunjukkan bahwa konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik. 
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Tabel 3. Hasil Uji Discriminant Validity (HTMT) 

Variabel AE KPI KU 

Adopsi E-Commerce (AE) -   

Kapabilitas Integrasi Teknologi (KPI) 0,520 -  

Keberlanjutan UMKM (KU) 0,543 0,632 - 

Nilai Pelanggan Unggul (NPU) 0,656 0,698 0,837 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh nilai HTMT antar variabel berada di bawah batas ambang 0,90. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap konstruk dalam penelitian ini memiliki perbedaan yang memadai dan tidak terjadi masalah multikolinearitas 

antar variabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi kriteria discriminant validity 

dan layak digunakan dalam analisis model struktural (inner model). 

Selanjutnya nilai R-Square digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen dalam model penelitian. Selain itu, R-Square adjusted digunakan untuk memberikan estimasi yang 

lebih akurat dengan mempertimbangkan jumlah variabel dalam model. 

Tabel 4. Nilai R-Square 

Variabel R-Square R-Square Adjusted Kategori 

Keberlanjutan UMKM (KU) 0,591 0,585 Moderat 

Nilai Pelanggan Unggul (NPU) 0,501 0,496 Moderat 

Berdasarkan Tabel 4, nilai R-Square untuk variabel Keberlanjutan UMKM sebesar 0,591 dan R-Square adjusted 

sebesar 0,585 menunjukkan bahwa 58,5% variasi keberlanjutan UMKM dapat dijelaskan oleh Adopsi E-Commerce, 

Kapabilitas Integrasi Teknologi, dan Nilai Pelanggan Unggul. Sementara itu, nilai R-Square untuk variabel Nilai 

Pelanggan Unggul sebesar 0,501 dan R-Square adjusted sebesar 0,496 menunjukkan bahwa 49,6% variasi nilai pelanggan 

unggul dapat dijelaskan oleh Adopsi E-Commerce dan Kapabilitas Integrasi Teknologi. Nilai tersebut termasuk dalam 

kategori moderat, yang menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik dalam 

menjelaskan hubungan antar variabel. 

 

Gambar 2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Gambar 2 menunjukkan hasil analisis model struktural yang menggambarkan hubungan antara variabel dalam 

penelitian. Terlihat bahwa adopsi e-commerce berpengaruh signifikan terhadap nilai pelanggan unggul, namun tidak 

berpengaruh langsung terhadap keberlanjutan UMKM. Sebaliknya, kapabilitas integrasi teknologi berpengaruh signifikan 

baik terhadap nilai pelanggan unggul maupun keberlanjutan UMKM. Selain itu, nilai pelanggan unggul memiliki 

pengaruh paling kuat terhadap keberlanjutan UMKM. Nilai R-square menunjukkan bahwa variabel nilai pelanggan 

unggul dan keberlanjutan UMKM mampu dijelaskan secara moderat oleh variabel independen dalam model. Penjelasan 

lebih rinci terkait hasil pengujian koefisien jalur, signifikansi, dan efek mediasi disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Path Coefficient (Direct Effect) dan Indirect Effect 

Hipotesis Hubungan Koefisien T-Statistik P-Value Keputusan 

Hipotesis Langsung         

H1 AE → KU 0,039 0,686 0,492 Tidak Signifikan 

H2 AE → NPU 0,384 7,363 0,000 Signifikan 

H3 KPI → KU 0,148 2,493 0,013 Signifikan 

H4 KPI → NPU 0,446 8,469 0,000 Signifikan 

H5 NPU → KU 0,644 11,446 0,000 Signifikan 

Hipotesis Mediasi 
   

  

H6 AE → NPU → KU 0,247 5,958 0,000 Mediasi Signifikan 

H7 KPI → NPU → KU 0,288 6,685 0,000 Mediasi Signifikan 
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Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa Adopsi E-Commerce tidak berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan 

UMKM (p > 0,05), sedangkan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Pelanggan Unggul. Kapabilitas Integrasi Teknologi 

terbukti berpengaruh signifikan baik terhadap Nilai Pelanggan Unggul maupun Keberlanjutan UMKM. Selain itu, Nilai 

Pelanggan Unggul memiliki pengaruh paling kuat terhadap Keberlanjutan UMKM dengan koefisien sebesar 0,644. Hal 

ini menunjukkan bahwa faktor nilai pelanggan menjadi determinan utama dalam meningkatkan keberlanjutan usaha. 

Selanjutnya Nilai Pelanggan Unggul terbukti memediasi pengaruh Adopsi E-Commerce dan Kapabilitas Integrasi 

Teknologi terhadap Keberlanjutan UMKM secara signifikan (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peran nilai pelanggan 

sangat penting dalam menjembatani transformasi digital menuju keberlanjutan usaha. 

3.2 Pembahasan 

Temuan pertama menunjukkan bahwa Adopsi E-Commerce tidak berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM 

(H1 ditolak; β = 0,039; p = 0,492). Hasil ini menegaskan bahwa keberadaan teknologi digital tidak secara otomatis 

menghasilkan keberlanjutan usaha. Dalam perspektif technology adoption theory, adopsi teknologi merupakan tahap 

awal, sementara dampak nyata terhadap kinerja dan keberlanjutan baru akan muncul ketika teknologi tersebut digunakan 

secara efektif untuk menciptakan nilai. Temuan ini sejalan dengan studi yang menyatakan bahwa adopsi e-commerce di 

UMKM Indonesia masih menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan optimal, seperti rendahnya literasi digital dan 

strategi pemasaran yang belum matang (Abbad et al., 2021; Mariana et al., 2025). Di sisi lain, hasil ini berbeda dengan 

penelitian yang menemukan pengaruh langsung e-commerce terhadap kinerja dan keberlanjutan UMKM (Mengesha, 

2026; Khan et al., 2026). Perbedaan ini menunjukkan bahwa konteks lokal, tingkat kesiapan digital, serta kualitas 

implementasi teknologi menjadi faktor pembeda yang menentukan apakah e-commerce mampu memberikan dampak 

langsung atau tidak. 

 Berbeda dengan hubungan langsung tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa Adopsi E-Commerce 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Pelanggan Unggul (H2 diterima; β = 0,384; p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa 

e-commerce berperan sebagai sarana penciptaan nilai melalui peningkatan kemudahan akses, efisiensi transaksi, dan 

pengalaman pelanggan. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menyatakan bahwa kualitas layanan digital dan 

pengalaman pengguna dalam e-commerce memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi nilai pelanggan (Tzavlopoulos 

et al., 2019; Rose et al., 2012 dan Saputra et al., 2020). Selain itu, penelitian Hardiyanto et al., (2026) juga menunjukkan 

bahwa adopsi e-commerce mampu meningkatkan pengalaman konsumen yang pada akhirnya berdampak pada nilai yang 

dirasakan. Dengan demikian, e-commerce terbukti relevan dalam menciptakan nilai, namun belum tentu secara langsung 

memengaruhi keberlanjutan usaha. 

Selanjutnya, Kapabilitas Integrasi Teknologi berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan UMKM (H3 diterima; 

β = 0,148; p = 0,013). Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan mengintegrasikan berbagai teknologi memberikan 

dampak langsung terhadap efisiensi operasional dan kinerja usaha. Dalam kerangka resource-based view dan dynamic 

capability theory, kapabilitas integrasi teknologi merupakan sumber daya strategis yang memungkinkan perusahaan 

meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan responsivitas terhadap perubahan pasar. Hasil ini sejalan dengan penelitian Duru 

et al. (2026) yang menunjukkan bahwa inovasi teknologi meningkatkan kinerja perusahaan, serta didukung oleh Mendo 

et al,  (2025) yang menemukan bahwa kapabilitas digital berpengaruh terhadap performa usaha. Dengan demikian, 

integrasi teknologi memiliki peran langsung dalam mendorong keberlanjutan UMKM. 

Lebih lanjut, Kapabilitas Integrasi Teknologi juga berpengaruh signifikan terhadap Nilai Pelanggan Unggul (H4 

diterima; β = 0,446; p < 0,001). Temuan ini memperkuat bahwa nilai pelanggan tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan 

teknologi, tetapi oleh bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan untuk menciptakan pengalaman yang konsisten dan 

berkualitas. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa integrasi teknologi memungkinkan peningkatan kualitas 

layanan dan pengalaman pelanggan, yang berdampak pada nilai yang dirasakan (Bindeeba et al., 2025 dan Fransisca et 

al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kapabilitas integrasi teknologi merupakan faktor kunci dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif berbasis nilai pelanggan. 

Selanjutnya, Nilai Pelanggan Unggul memiliki pengaruh paling kuat terhadap Keberlanjutan UMKM (H5 

diterima; β = 0,644; p < 0,001). Temuan ini menegaskan bahwa keberlanjutan usaha sangat ditentukan oleh kemampuan 

menciptakan nilai bagi pelanggan. Hasil ini konsisten dengan penelitian D’Souza et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

orientasi pelanggan berkontribusi signifikan terhadap kinerja dan keberlanjutan usaha, serta didukung oleh Kim et al. 

(2026) yang menyatakan bahwa nilai pelanggan merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya saing berkelanjutan. 

Selain itu penelitian Saputra et al., (2025) dan Maihani et al., (2024) juga menunjukkan bahwa pengalaman layanan digital 

berperan penting dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan 

usaha. Dengan demikian, nilai pelanggan menjadi variabel kunci yang menghubungkan strategi bisnis dengan 

keberlanjutan jangka panjang. 

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa Nilai Pelanggan Unggul memediasi secara signifikan hubungan antara 

Adopsi E-Commerce dan Keberlanjutan UMKM (H6 diterima; β = 0,247; p < 0,001). Karena hubungan langsung tidak 

signifikan, maka terjadi full mediation. Hal ini menunjukkan bahwa e-commerce hanya akan berdampak pada 

keberlanjutan jika mampu meningkatkan nilai pelanggan. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pengaruh teknologi digital terhadap kinerja UMKM seringkali bersifat tidak langsung melalui 

variabel mediasi seperti kepuasan pelanggan atau pengalaman pengguna (Miao et al. 2022 dan Munir et al. 2025). Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan menegaskan bahwa nilai pelanggan merupakan 

mekanisme utama dalam menjelaskan hubungan antara e-commerce dan keberlanjutan. 
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Terakhir, Nilai Pelanggan Unggul juga memediasi hubungan antara Kapabilitas Integrasi Teknologi dan 

Keberlanjutan UMKM (H7 diterima; β = 0,288; p < 0,001) dengan sifat partial mediation. Hal ini menunjukkan bahwa 

kapabilitas integrasi teknologi memiliki dua jalur pengaruh, yaitu secara langsung melalui efisiensi operasional dan secara 

tidak langsung melalui penciptaan nilai pelanggan. Temuan ini sejalan dengan penelitian de Mattos et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa transformasi teknologi dalam UMKM mencakup integrasi teknologi dan inovasi model bisnis yang 

berdampak pada kinerja dan nilai pelanggan. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa kapabilitas 

teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga sebagai sumber penciptaan nilai strategis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberlanjutan UMKM dalam era digital tidak 

ditentukan oleh teknologi semata, tetapi oleh kemampuan dalam mengubah teknologi menjadi nilai pelanggan yang 

unggul. Temuan ini memperluas literatur sebelumnya dengan menunjukkan bahwa adopsi e-commerce memerlukan 

mediasi penuh melalui nilai pelanggan, sementara kapabilitas integrasi teknologi memiliki pengaruh langsung dan tidak 

langsung. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan empiris dalam memahami mekanisme 

transformasi digital UMKM menuju keberlanjutan usaha. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh adopsi e-commerce dan kapabilitas integrasi teknologi terhadap 

keberlanjutan UMKM dengan superior customer value sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adopsi e-commerce tidak berpengaruh langsung terhadap keberlanjutan UMKM, namun berpengaruh signifikan terhadap 

superior customer value yang selanjutnya mendorong keberlanjutan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi digital tidak secara otomatis meningkatkan keberlanjutan bisnis, melainkan harus mampu menciptakan nilai 

yang benar-benar dirasakan oleh pelanggan. Dengan demikian, e-commerce berperan sebagai sarana pendukung 

transformasi digital, sedangkan nilai pelanggan menjadi mekanisme utama dalam menentukan keberhasilan keberlanjutan 

usaha. Kapabilitas integrasi teknologi terbukti memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap keberlanjutan 

UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam mengintegrasikan berbagai teknologi digital 

secara efektif mampu meningkatkan efisiensi operasional sekaligus memperkuat kualitas layanan kepada pelanggan. 

Selain itu, superior customer value terbukti sebagai variabel yang paling dominan dalam memengaruhi keberlanjutan 

UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa keberlanjutan usaha sangat bergantung pada kemampuan UMKM dalam 

menciptakan manfaat, kepuasan, dan pengalaman positif bagi pelanggan secara konsisten. Secara teoretis, penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dengan menunjukkan bahwa hubungan antara adopsi e-commerce dan keberlanjutan 

UMKM bersifat full mediation melalui superior customer value, sedangkan pengaruh kapabilitas integrasi teknologi 

terhadap keberlanjutan UMKM menunjukkan pola partial mediation. Temuan ini memperkaya literatur mengenai 

transformasi digital UMKM dengan menegaskan bahwa teknologi bukanlah tujuan akhir, melainkan instrumen strategis 

untuk menciptakan nilai pelanggan sebagai pendorong utama keberlanjutan usaha. Penelitian ini juga memberikan 

implikasi kebijakan dan rekomendasi praktis. Pemerintah daerah, dinas koperasi, serta lembaga pendamping UMKM 

perlu memperkuat program pengembangan kapasitas digital melalui pelatihan e-commerce, manajemen data pelanggan, 

dan integrasi teknologi dalam operasional bisnis. Selain itu, dukungan infrastruktur digital yang memadai serta akses 

teknologi yang lebih inklusif perlu terus ditingkatkan agar transformasi digital UMKM dapat berjalan optimal. Dari sisi 

praktis, pelaku UMKM disarankan untuk tidak hanya memanfaatkan e-commerce sebagai kanal penjualan, tetapi juga 

sebagai alat strategis untuk meningkatkan kualitas layanan, mempercepat respons terhadap pelanggan, serta menciptakan 

pengalaman belanja yang lebih personal dan efisien. Integrasi antara media sosial, marketplace, sistem pembayaran 

digital, dan manajemen inventori juga perlu diperkuat agar mampu meningkatkan efisiensi operasional sekaligus 

menciptakan superior customer value. Meskipun penelitian ini telah memberikan temuan yang penting, beberapa 

keterbatasan tetap perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada UMKM di wilayah Aceh sehingga 

hasilnya belum dapat sepenuhnya digeneralisasikan pada UMKM di daerah lain yang memiliki karakteristik berbeda. 

Kedua, jumlah sampel dan cakupan populasi yang digunakan masih terbatas pada kelompok responden tertentu, sehingga 

penelitian mendatang disarankan melibatkan sampel yang lebih besar dan lebih beragam agar hasil penelitian menjadi 

lebih representatif. Ketiga, model penelitian ini masih terbatas pada hubungan langsung dan mediasi melalui superior 

customer value, sehingga penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model yang lebih kompleks dengan 

menambahkan variabel moderasi, mediasi tambahan, atau melakukan analisis multi-group untuk membandingkan 

perbedaan antar kelompok UMKM berdasarkan skala usaha, sektor industri, maupun karakteristik demografis pelaku 

usaha. Selain itu, penelitian ini juga belum memasukkan faktor lain seperti literasi digital, kemampuan inovasi, intensitas 

persaingan, dan dinamika lingkungan eksternal yang berpotensi memengaruhi keberlanjutan UMKM. Dari sisi 

metodologi, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) atau pengamatan dalam 

periode waktu yang lebih panjang agar mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika 

transformasi digital dan keberlanjutan UMKM. 
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